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Abstrak 
Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Batukliang, Lombok Tengah, 

sebuah sekolah menengah atas yang memiliki program studi IPA serta didukung oleh keberadaan 
laboratorium kimia. Permasalahan yang dihadapi sekolah ini meliputi kurikulum yang belum 
mengintegrasikan aplikasi kimia dalam kehidupan sehari-hari, rendahnya pemahaman siswa terhadap 
teknik pemisahan kimia, serta keterbatasan sarana dan prasarana laboratorium. Kegiatan pengabdian ini 
bertujuan untuk memperkenalkan dan mendemonstrasikan berbagai teknik pemisahan melalui 
pendekatan ceramah interaktif, pemutaran video edukatif, dan praktikum sederhana dengan memahami 
proses ekstraksi, sokletasi, dan destilasi. Melalui kegiatan ini, siswa tidak hanya memperoleh 
pemahaman teoretis, tetapi juga pengalaman praktis dalam menerapkan teknik pemisahan dan produk 
yang dihasilkan dari berbagain proses pemisahan tersebut, yang sejalan dengan tujuan Sustainable 
Development Goals (SDGs) tentang pendidikan berkualitas. Dalam pengabdian ini pemahaman siswa 
diobservasi secara langsung dengan tanya jawab untuk mengukur pemahaman siswa, serta dokumentasi 
foto dan video kegiatan. Instrumen yang digunakan meliputi lembar evaluasi pemahaman konsep dan 
catatan observasi dari tim pengabdian. Hasil yang didapatkan yaitu terdapat peningkatan pemahaman 
siswa terhadap teknik pemisahan kimia. Kegiatan ini berkontribusi pada pencapaian SDGs karena 
berhasil meningkatkan literasi sains siswa melalui pembelajaran interaktif berbasis praktik. Hal ini juga 
menjadi langkah awal dalam membangun kesadaran akan pentingnya aplikasi kimia dalam kehidupan 
sehari-hari. 
Kata Kunci: Demonstrasi, Teknik pemisahan, SMAN 1 Batukliang, Ekstraksi 
__________________________________________________________________________________ 

PENDAHULUAN 

SMAN 1 Batukliang memiliki luas 
lahan 11.220 m2, jumlah siswa 1000 orang dan 
pegawai  86 orang. Sekolah ini mempunyai 
potensi yang sangat besar dalam 
mengembangkan pelajaran IPA karena 
ketersediaan bahan alam yang melimpah dan 
beraneka ragam. Salah satu pelajaran IPA yang 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari hari 
yaitu Kimia. Kimia membahas tentang susunan, 
komposisi, reaksi, perubahan dan energi pada 
suatu zat/materi (Ratih Andriani, & Faizah 
Qurrata Aini, 2023). Kimia bukan hanya konsep 
atau prinsip melainkan suatu proses penemuan. 
Salah satu metode dalam pembelajaran Kimia 
dapat dilakukan dengan Praktikum(Jahro et al., 
2016). Melalui praktikum siswa mempunyai 

pengalaman secara nyata yang tidak didapatkan 
di dalam kelas, siswa dapat mengembangkan 
kemampuan ilmiah, kritis, rasa ingin tahu, dan 
objektif. Sehingga siswa lebih mudah dalam 
mempelajari kimia (Ivanova et al., 2022). 
Beberapa contoh praktikum dalam Pemisahan 
Kimia yaitu Destilasi, Ekstraksi, dan 
Kromatografi (Moh Nur et al., 2022; Surbhi et 
al., 2023; Zakiyah et al., 2021). 

Keberadaan sumber daya alam lokal 
khusunya minyak atsiri dan berbagai tanaman 
obat pada SMAN 1 Batukliang belum banyak 
dimanfaatkan. Kebanyakan tanaman ini hanya 
tumbuh liar dan tidak menguntungkan. Untuk 
itu perlu dimanfaatkan oleh siswa terutama 
dalam proses pemisahan kimia. Teknik 
pemisahan kimia dapat menjadi alternatif  solusi 
untuk menghasilkan suatu senyawa murni atau 
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produk yang bermanfaat untuk kehidupan 
sehari-hari. Dengan mempelajari, memahami 
dan mengaplikasikan berbagai teknik 
pemisahan kimia siswa mempunyai 
keterampilan yang dapat berguna untuk dapat 
dimanfaatkan dan menjadi nilai tambah untuk 
siswa. Salah satu contoh sederhana produk hasil 
pemisahan kimia yaitu esensial oil yang berupa 
minyak kayu putih. Minyak ini dihasilkan dari 
proses penyulingan atau destilasi  (Bedini et al., 
2024; Surbhi et al., 2023; Pratiwi, D., & 
Fitriyani, D., 2025). Untuk mendapatkan suatu 
produk murni dibutuhkan suatu sistem atau 
rangkaian alat pemisahan kimia yang 
mempunyai fungsi yang spesifik. 
Peserta program PKM ini yaitu siswa SMAN 1 
Batukliang kelas XI. Diharapkan dengan 
mengikuti kegiatan dapat meningkatan 
pemahaman siswa mengenai teknik pemisahan 
kimia, untuk menghasilkan produk dengan nilai 
jual tinggi, dan menjadi sumber pendapatan 
siswa setelah lulus sesuai dengan keahlian 
masing-masing. 

Untuk mengatasi keadaan tersebut 
diperlukan sumberdaya manusia yang kritis dan 
analitis dengan penuh motivasi untuk 
menerapkan IPTEKS. Adanya IPTEKS ini akan 
membantu siswa dalam mengolah, mengelola, 
dan mengembangkan sumber daya alam yang 
dilmiliki dengan tepat guna, dan menghasilkan 
nilai jual tinggi. Bagi perguruan tinggi program 
ini dapat menjadi program MBKM tempat 
pengabdian dosen dan mahasiswa untuk 
menyalurkan ilmu. Sebagai bagian dari 
implementasi pembangunan berkelanjutan, 
pemanfaatan sumber daya alam lokal secara 
optimal menjadi perhatian utama. Hal ini 
sejalan dengan tujuan Sustainable Development 
Goals (SDGs), khususnya dalam mendorong 
pemanfaatan bahan alam untuk dikembangkan 
menjadi produk yang memiliki nilai guna 
(Handayani et al., 2025). Melalui kegiatan 
pengenalan dan demonstrasi berbagai teknik 
pemisahan, siswa kelas XI SMA Negeri 1 
Batukliang, Lombok Tengah, diberikan 
pemahaman yang lebih mendalam mengenai 
prinsip-prinsip pemisahan zat dalam mata 
pelajaran Kimia. Kegiatan ini tidak hanya 
mendukung pencapaian kompetensi akademik, 
tetapi juga menanamkan kesadaran akan 
pentingnya pengelolaan sumber daya lokal 
secara berkelanjutan. 

 
 

METODE PELAKSANAAN 

Adapun metode yang digunakan dalam 
program ini yaitu mengadakan sosialisasi, 
demonstrasi atau pengenalan langsung 
(praktikum) mengenai berbagai metode 
pemisahan kimia seperti ekstraksi, destilasi dan 
kromatografi yang secara keseluruhan 
dilakukan oleh Tim Pengabdian sebagai 
pembimbing dan bantuan Guru serta staf 
sekolah. Proses kegiatan pengabdian ini terdiri 
dari koordinasi dengan mitra, sosialisasi, 
demonstrasi mengenai langkah kerja proses 
pemisahan, dan evaluasi hasil.  

Secara lengkap konsep kegiatan pada program 
PKM ini sebagai solusi permsalahan pada Siswa 
Kelas XI di SMAN 1 Batukliang disampaikan 
pada Gambar 1. 

 
Gambar 1. Diagram alir kegiatan PKM di 

SMAN 1 Batukliang. 
 

Secara rinci metode pengabdian adalah 
sebagai berikut: 
Metode pendekatan 

Program PKM ini menggunakan 
Metode Andragogi yaitu dengan menekankan 
dan menerapkan pendekatan Program Tindak 
Partisipatif (Partisipatory Action Program) dari 
siswa melalui sosialisasi, demosntrasi atau 
praktikum secara langsung. 
Persiapan  

Persiapan mencakup studi literatur dan 
persiapan alat bahan dilakukan pada bulan 
pertama 
a. studi literatur diperlukan untuk menelusuri 

teknik pemisahan yang digunakan untuk 
demonstrasi pada siswa SMAN 1 
Batukliang dan jenis-jenis penerapannya 
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b. persiapan alat dan bahan dalam tahap ini 
mencakup perancangan sistem ekstraksi 
destilasi minyak kayu putih dan teknik 
kromatografi  sederhana yang akan 
dilakukan pada kegiatan PKM ini 

Sosialisasi Kegiatan  
Kegiatan ini diawali dengan sosialisasi 

yang mencakup penjelaan materi dengan 
menggunakan LCD, vieo tutorial, dan alat 
praktikum, kemudian diskusi dan tanya jawab. 
Kegiatan sosialisasi akan dilaksanakan pada 
bulan kedua  kemudian dilakukan demosntrasi. 
Pelaksanaan kegiatan meliputi : 

a. Sosialisasi Program PKM di SMAN 1 
Batukliang 

b. Pengenalan mengenai Teknik Pemisahan 
Kimia 

c. Jenis-jenis Teknik Pemisahan Kimia 
d. Aplikasi Teknik Pemisahan Kimia 
e. Manfaat Teknik Pemisahan Kimia 

Demonstrasi atau Praktikum langsung 
Demonstrasi atau praktikum secara 

langsung dilaksanakan mencakup proses 
ekstraksi, kromatografi, dan destilasi serta 
berbagai jenis produk yang dihasilkan dari 
berbagai jenis pemisahan tersebut. 

Partisipasi Mitra dalam pelaksanaan 
program 

Adapun bentuk partisipasi mitra dalam 
PKM ini adalah 

a. Menyediakan ruang kelas atau Lab untuk 
melaksanakan kegiatan sosialisasi dan 
demonstrasi sederhana mengenai teknik 
pemisahan kimia 

b. Berperan aktif dalam kegiatan pengenalan 
dan demonstrasi teknik pemisahan kimia 

c. Mensukseskan program PKM 

Evaluasi pelaksanaan program dan 
keberlanjutan program 

Monitoring dan evaluasi pada kegiatan 
PKM ditujukan untuk menjamin keberhasilan 
dan keberlanjutan program, memastikan bahwa 
siswa sudah memahami dan mengetahui dengan 
baik untuk menjalankan program sehingga 
dapat memahami teknik pemisahan kimia dan 
aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari agar 
dapat menjadi alternatif pengembbangan karir 
siswa. Pendampingan akan terus dilakukan oleh 
tim pengabdi dengan melaksanakan supervisi 
agar hasil dari proses pemisahan kimia dapat 

menjadi salah satu sumber usaha mandiri siswa 
dalam mengembangkan karirnya. 

HASIL KEGIATAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PKM) di SMA Negeri 1 Batukliang, Lombok 
Tengah, telah dilaksanakan selama 4 bulan. 
Program ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa kelas XI terhadap berbagai 
teknik pemisahan dalam kimia. Kegiatan diawali 
dengan koordinasi bersama mitra, yaitu pihak 
sekolah, untuk menyepakati jadwal, tempat, dan 
teknis pelaksanaan kegiatan. Tahap persiapan 
dilakukan pada bulan pertama, mencakup studi 
literatur terkait teknik pemisahan (ekstraksi, 
destilasi, dan kromatografi) serta persiapan alat 
dan bahan yang digunakan dalam demonstrasi. 

 

 
Gambar 2. Persiapan Sosialisasi oleh Tim 

Pengabdian 
 
Pada bulan kedua, yaitu pada tanggal 22 

Mei 2025 kegiatan dilanjutkan dengan 
pengenalan dan demonstrasi teknik pemisahan 
kimia.  Demonstrasi disampaikan menggunakan 
media interaktif seperti LCD, video tutorial, dan 
alat peraga, serta dilengkapi dengan sesi diskusi 
dan tanya jawab untuk mendorong partisipasi 
aktif siswa. Materi yang disampaikan mencakup: 
• Pengertian dan konsep dasar teknik 

pemisahan kimia 
• Jenis-jenis teknik pemisahan seperti 

ekstraksi, destilasi, dan kromatografi 
• Aplikasi teknik pemisahan dalam kehidupan 

sehari-hari 
• Manfaat teknik pemisahan untuk sains dan 

industri 
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Gambar 3. Demonstrasi berbagai teknik 

pemisahan kimia 
Kegiatan ini melibatkan proses ekstraksi 

bahan alam seperti minyak kayu putih dengan 
destilasi sederhana, minyak nyamplung dengan 
sokletasi (Saputri et al., 2025), kromatografi, dan 
ekstraksi bahan alam menggunakan proses 
evaporasi dengan menggunakan rotary 
evaporator (Aini et al., 2022). Tim pengabdi 
membimbing siswa secara aktif, dengan 
dukungan guru dan staf sekolah, sehingga siswa 
dapat mengalami langsung proses ilmiah dan 
memahami mekanismenya secara praktis. 

 
Partisipasi Mitra 

Pihak mitra (SMA Negeri 1 Batukliang) 
menunjukkan peran aktif dan dukungan penuh 
dalam pelaksanaan program. Bentuk partisipasi 
tersebut meliputi: 
• Penyediaan ruang kelas dan laboratorium 

sebagai lokasi kegiatan 
• Keterlibatan guru dalam proses sosialisasi 

dan praktik 
• Dukungan penuh terhadap kelancaran 

kegiatan PKM hingga tahap evaluasi 
Pada akhir kegiatan demonstrasi dilakukan 

sesi tanya jawab antar Tim Pengabdi untuk 
mengetahui pemahaman siswa terhadap materi 
yang disampaikan.  
 

 
Gambar 4. Tim Pengabdi dan Seluruh 

peserta yang terlibat dalam kegiatan PKM 
 

Evaluasi dan Keberlanjutan Program 
Evaluasi kegiatan dilakukan secara berkala 

untuk menilai pemahaman siswa terhadap teknik 

pemisahan yang telah diperkenalkan. 
Berdasarkan hasil diskusi dan umpan balik, siswa 
menunjukkan antusiasme tinggi dan peningkatan 
pemahaman yang signifikan serta mendapat 
feedback yang sangat baik oleh Kepala SMAN 1 
Batukliang guna menjalin keberlanjutan 
program. Kegiatan ini juga membuka wawasan 
siswa terkait potensi penerapan teknik pemisahan 
dalam kehidupan nyata, termasuk peluang usaha 
berbasis sains sederhana. 

 

 
Gambar 5. Tim Pengabdi dengan Kepala 

SMAN 1 Batukliang 
Untuk menjamin keberlanjutan program, 

tim pengabdi berkomitmen melakukan 
pendampingan lanjutan dan supervisi, sehingga 
siswa dapat terus mengembangkan kemampuan 
mereka. Harapannya, teknik pemisahan yang 
telah dikenalkan tidak hanya menjadi bekal 
akademik, tetapi juga dapat menjadi alternatif 
pengembangan karir dan kewirausahaan berbasis 
ilmiah di masa depan. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PKM) di SMA Negeri 1 Batukliang, Lombok 
Tengah, telah berhasil meningkatkan pemahaman 
siswa kelas XI terhadap berbagai teknik 
pemisahan kimia yang melibatkan sosialisasi, 
demonstrasi, serta praktikum langsung. Kegiatan 
ini tidak hanya memberikan penguatan konsep 
kimia secara aplikatif, tetapi juga mendorong 
siswa untuk memahami pemanfaatan sumber 
daya lokal secara ilmiah dan berkelanjutan. 
Program ini sejalan dengan tujuan Sustainable 
Development Goals (SDGs), karena mampu 
meningkatkan literasi sains siswa serta 
membangun kesadaran terhadap pemanfaatan 
bahan alam 
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